Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Data pada Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat Berbasis Web by Riyadi, Ari et al.
    
 
  p-ISSN : 2460-3562 / e-ISSN : 2620-8989 
Vol. 07, No. 2, April 2019 
 
Submitted 18-10-2018; Revised 05-11-2018; Accepted 08-11-2018  95 
Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Data pada 
Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) 
Kalimantan Barat Berbasis Web 
Ari Riyadi#1, Helfi Nasution#2, Enda Esyudha Pratama#3 
#Program Studi Informatika Universitas Tanjungpura 





Abstrak— Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) 
Kalimantan Barat merupakan suatu organisasi olahraga tenis 
meja yang berwenang mengkoordinasi dan membina setiap dan 
seluruh kegiatan olahraga tenis meja diseluruh wilayah hukum 
provinsi Kalimantan Barat. Selama ini diketahui organisasi 
tersebut masih mengalami kesulitan dalam pengolahan data dan 
penyajian informasi, seperti data atlet, data klub, data pengurus, 
data inventaris/aset. Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah aplikasi 
digitalisasi/otomasi untuk membantu pengolahan data dan 
penyajian informasi yang lebih efektif dan efisien, serta dapat 
meningkatkan profesionalisme kinerja pada Persatuan Tenis 
Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem 
aplikasi pengolahan data pada PTMSI Kalimantan Barat 
berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan database 
MySQL sebagai penyimpanan data. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan metode Black Box dan kuesioner yang diberikan 
kepada 15 responden, dari hasil pengujian Black Box 
menyatakan bahwa aplikasi sudah berjalan seperti yang 
diharapkan, dimana aplikasi mampu menampilkan keluaran 
yang sesuai dengan masukan pengguna. Dari hasil pengujian 
kuesioner penggunaan aplikasi dihitung menggunakan metode 
mencari interval persentase skala likert didapatkan persentase 
dengan total 95,00% dan pengujian perbandingan didapatkan 
persentase dengan total 100,00%. Hal ini berarti responden 
menyatakan setuju bahwa sistem aplikasi pengolahan data pada 
Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan 
Barat berbasis web yang dibangun dapat membantu, 
mempermudah, mendukung dan dapat mengatasi masalah 
terkait pengolahan data dan penyajian informasi pada Persatuan 
Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat. 
 
Kata kunci— Sistem Informasi, Aplikasi Pengolahan Data, 
Metode Black Box, Tenis Meja, Website PTMSI Kalimantan 
Barat. 
I. PENDAHULUAN 
Pada suatu organisasi, baik yang bergerak di bidang jasa, 
barang ataupun lembaga pendidikan tidak lepas dari kegiatan 
pengolahan data, baik pengolahan yang dilakukan secara 
manual ataupun digital. Pengolahan sdata juga sudah menjadi 
rutinitas suatu organisasi sehingga perlu dibudidayakan 
dengan baik dan benar, agar dapat menghasilkan suatu 
informasi yang cepat dan akurat. Khususnya pada organisasi 
Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Selama ini diketahui PTMSI Kalimantan Barat dalam 
mengolah data dan penyajian informasi masih mengalami 
kesulitan seperti data atlet, data klub/PTM, data pengurus 
daerah Kab/Kota, data  inventaris, terutama jika data 
tersimpan dalam banyak tumpukan kertas di lemari arsip 
ataupun file yang disimpan didalam Microsoft Office sehingga 
menyulitkan dalam pencarian data. Permasalahan yang sama 
juga terjadi dalam penyajian informasi, saat ini PTMSI 
Kalimantan Barat dalam penyampaian informasi masih kurang 
efektif sehingga menyebabkan tidak tersebar luasnya 
informasi-informasi seperti informasi tentang kegiatan tenis 
meja yang ada pada PTMSI Kalimantan Barat maupun diluar 
Kalimantan Barat. 
Berdasarkan hal tersebut penulis bermaksud membangun 
sebuah aplikasi sistem berbasis web pada Persatuan Tenis 
Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat yang 
dapat membantu pengolahan data dan penyajian informasi 
dengan harapan aplikasi web yang dibangun nantinya dapat 
menyajikan informasi yang lebih efektif dan efisien, serta 
dapat meningkatkan profesionalisme kinerja pada Persatuan 
Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Provinsi Kalimantan 
Barat. 
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II. URAIAN PENELITIAN 
A. Penelitian Terkait 
Penelitian tentang sistem informasi Persatuan Tenis Meja 
Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat bukanlah hal 
yang baru dilakukan adapun penelitian sejenis yang pernah 
dilakukan. 
1)  Tio Sandy (2014) melakukan penelitian yang berjudul 
“Aplikasi Mobile Untuk Mengetahui Informasi Klub-Klub 
Tenis Meja Di Kota Bandung Pada Kejuaraan Tenis Meja 
(Studi Kasus PTMSI Kota Bandung)” untuk membangun 
aplikasi mobile untuk mengetahui informasi klub-klub Tenis 
Meja di kota Bandung dan kejuaraan Tenis Meja berbasis 
lokasi pada platform android. 
2)  Arry Sandy (2015) melakukan penelitian yang berjudul 
“Website Penjadwalan Sistem Pertandingan Tenis Meja” 
untuk menghasilkan suatu produk berupa website penjadwalan 
sistem pertandingan tenis meja yang memuat jadwal 
pertandingan dan hasil pertandingan tenis meja pada Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 
3)  Fekie Adila (2017) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Tenis Meja 
Pengurus Provinsi Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia 
(PTMSI) Jawa Timur” yaitu menghasilkan suatu produk 
sistem informasi manajemen tenis meja (SIMTM) yang tepat 
bagi Pengurus Provinsi PTMSI Jawa Timur. 
B. Organisasi PTMSI Kalimantan Barat 
Organisasi Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia 
(PTMSI) Kalimantan Barat adalah organisasi olahraga tenis 
meja yang berwenang mengkoordinasi dan membina setiap 
dan seluruh kegiatan olahraga tenis meja yang mempunyai 
suatu sistem organisasi yang terstruktur mengenai pembagian 
kerja sesuai dengan bidangnya. PTMSI Kalimantan Barat juga 
merupakan organisasi yang terstruktur antara satu dengan 
lainnya seperti Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 
Kalimantan Barat bekerja sama atau berhubungan langsung 
dengan PTMSI Kalimantan Barat bahwa organisasi PTMSI 
Kalimantan Barat merupakan bagian dari KONI Provinsi 
Kalimantan Barat, dan pengurus daerah merupakan bagian 
dari KONI daerah Kab/Kota sedangkan klub-klub yang ada di 
kecamatan-kecamatan merupakan bagian dari pengurus 
PTMSI Kab/Kota. Adapun struktur atau bagan organisasi 
pengurus provinsi PTMSI Kalimantan sebagai berikut. 
 
 
Gambar. 1 Struktur Organisasi PTMSI Kalimantan Barat 
III. PENELITIAN DAN PERANCANGAN 
A. Sistem yang Sedang Berjalan 
Adapun sistem yang sedang berjalan pada Pengurus 
Provinsi PTMSI Kalimantan Barat masih menggunakan 
sistem manual yang dibantu dengan aplikasi microsoft office 
dalam pengolahan data dan penyajian informasi. namun data 
tersebut cukup banyak sehingga tidak tersimpan dengan baik, 
sehingga menyebabkan data tersebut mudah hilang dan rusak 
serta ketika data dibutuhkan akan menyulitkan dalam 
pencarian data. 
Adapun faktor-faktor yang menjadi permasalahan terkait 
pengolahan data dan penyajian informasi pada kepengurusan 
PTMSI Kalimantan Barat adalah sebagai berikut: 
4)  Atlet: Selama ini pengurus Provinsi Persatuan Tenis 
Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat dalam 
mengelola data atlet masih mengalami kesulitan, hal ini sangat 
mempengaruhi faktor penunjang prestasi atlet dikarenakan 
minimnya informasi atlet khususnya atlet-atlet yang berada di 
daerah. 
5)  Klub/PTM: Dalam memonitoring setiap klub yang ada 
di PTMSI Kalimantan Barat pengurus berperan penting dalam 
membina setiap klub pada masing-masing pengurus, selama 
ini PTMSI Kalimantan Barat dalam mengelola data klub 
masih kesulitan dikarenakan banyak klub yang belum terdata 
dan mejadi faktor yang menghambat prestasi seorang atlet 
dikarena klub sangat berperan penting dalam pembinaan dan 
peningkatan prestasi atlet. 
6)  Pengurus Kab/Kota: Selama ini pengurus daerah 
PTMSI kab/kota yang berada diwilayah kalimantan barat 
terkait pendataan klub yang ada di kecamatan-kecamatan, 
menegenai informasi data klub yang di butuhkan masih belum 
tersedia. 
7)  Informasi Kegiatan PTMSI Kalimantan Barat:  Selama 
ini pengurus Provinsi Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia 
(PTMSI) Kalimantan Barat dalam penyajian informasi tentang 
kegiatan-kegiatan tenis meja yang ada di Kalimantan Barat 
masih kurang efektif, dikarenakan kurang tersebar luasnya 
informasi tentang kegiatan tenis meja yang ada di PTMSI 
Kalimantan Barat seperti informasi/berita kegiatan tenis meja, 
informasi pertandingan, informasi data atlet, informasi data 
klub, informasi data inventaris dan informasi data pengurus 
daerah yang ada di wilayah Kalimantan Barat. 
B. Sistem yang Diperlukan 
Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan, maka 
diperlukan sebuah sistem aplikasi yang mendukung proses 
pengolahan data serta penyajian informasi, sehingga proses 
pengolahan data dan informasi dapat tersimpan secara terpusat 
dan terstruktur dengan harapan nantinya sistem aplikasi dapat 
membantu proses pengolahan data dan penyajian informasi 
seperti pengolahan data atlet dan peringkat atlet, pengolahan 
data klub, pengolahan data inventaris, pengolahan data 
pertandingan dan informasi/berita tentang kegiatan-kegiatan 
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yang ada pada Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia 
(PTMSI) Kalimantan Barat. 
C. Langkah Penelitian 
Di dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, 
dimulai dengan studi literatur, dilanjutkan dengan 
pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, perancangan 
dan pembangunan sistem, pengujian sistem, analisis hasil 
pengujian dan terakhir proses penarikan kesimpulan. 
 
Gambar. 2  Langkah Penelitian 
 
1) Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan studi mengenai teori-teori 
yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi 
pengolahan data pada Persatuan Tenis Meja Seluruh 
Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat, serta mencari 
referensi seperti buku, internet, dan penelitian terkait 
mengenai sistem informasi berbasis web dan teori 
perancangan sistem pengolahan data dan penyajian 
informasi berbasis web. 
2) Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data seperti 
data atlet, klub, pengurus, inventaris/aset yang 
diperlukan dalam melakukan penelitian, pengumpulan 
data dilakukan dengan mengambil data lapangan pada 
kepengurusan PTMSI Kalimantan Barat. 
3) Analisis Kebutuhan Sistem 
Menganalisa kebutuhan sebuah sistem yang akan di 
rancang sehingga peneliti dapat dengan mudah 
memahami kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam 
pembuatan sistem. 
4) Perancangan dan Pembangunan Sistem 
Berupa perancangan konsep seperti perancangan data 
flow diagram (DFD), entity relationship diagram 
(ERD), basis data, dan struktur antar muka, setelah itu 
melakukan implementasi sistem berupa kegiatan 
penulisan coding bahasa pemrograman yang akan 
diterapkan ke dalam  sistem dengan teknik 
pengembangan software metode waterfall atau classic 
life cycle pada sistem aplikasi pengolahan data pada 
PTMSI Kalimantan Barat. 
5) Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box 
dimana input berupa suatu set data untuk menguji 
validitas dari masukan pengguna. Adapun teknik 
pengujian Black box yang digunakan dalam pembuatan 
sistem informasi ini adalah “Acceptance testing” 
merupakan pengujian terakhir sebelum sistem dipakai 
oleh user dengan tujuan untuk menguji apakah sistem 
sudah sesuai dengan apa yang tertuang dalam 
spesifikasi fungsional sistem (validation). 
6) Analisis Hasil Pengujian 
Analisis dilakukan dalam tahap pengujian dan validasi 
untuk mengetahui apakah aplikasi sudah berjalan 
dengan baik sesuai dengan kebutuhn sistem. 
7) Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dirumuskan berdasarkan 
pengujian yang telah dilakukan apakah aplikasi yang 
dibangun sudah mencapai tujuan dari penelitian. 
D. Arsitektur Sistem 
Desain arsitektur sistem merupakan sekumpulan dari 
model-model terhubung yang menggambarkan sifat dasar dari 
sebuah sistem. Aplikasi pengolahan data pada PTMSI 
Kalimantan Barat adapun user/pengguna yang terlibat didalam 
sistem adalah pengurus provinsi, pengurus kab/kota, admin 
klub dan atlet. Berikut adalah model arsitektur sistem seperti 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar. 3 Desain Arsitektur Sistem 
E. Diagram Alir Sistem 
Diagram alir sistem merupakan diagram yang 
menggambarkan sistem yang akan dibangun secara garis besar. 
Diagram alir sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
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Gambar. 4 Diagram Alir Sistem (Start Aplikasi) 
F. Diagaran Konteks Sistem 
Diagram konteks adalah diagram yang memberikan 
gambaran umum terhadap kegiatan yang berlangsung dalam 
sistem. berikut ini menunjukkan diagram konteks dari sistem 
yang dibuat. 
 
Gambar. 5 Diagram Konteks Sistem 
G. Diagram Overview Sistem 
Diagram overview adalah diagram yang menjelaskan 
urutan-urutan proses dari diagram konteks. 
 
Gambar. 6 Diagram Overview Sistem 
H. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar. 7 Entity Relationship Diagram (ERD) 
I. Relasi Antar Tabel 
Adapun relasi antar tabel yang terjadi berdasarkan data 
dictionary di atas dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar. 8 Relasi Antar Tabel 
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J. Antarmuka Sistem 
Sistem aplikasi pengolahan data pada Persatuan Tenis Meja 
Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat merupakan 
aplikasi berbasis web yang dirancang dalam bentuk halaman-
halaman yang memiliki fungsi tertentu sesuai dengan proses 
yang ada. Halaman-halaman tersebut diakses melalui menu 
pada halaman utama. Struktur antarmuka sistem yang 
dirancang adalah sebagai berikut : 
 
Gambar. 9 Struktur Antarmuka Sistem 
IV. HASIL DAN ANALISIS PENGUJIAN 
A. Antarmuka Halaman Pengguna Umum 
Halaman pengguna umum merupakan halaman awal pada 
saat mengakses alamat/situs website Persatuan Tenis Meja 
Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat. Pada 
halaman ini terdapat beberapa menu dan submenu, antar lain 
menu home, menu berita, menu info PTMSI mempunyai 
submenu : rangking atlet, pertandingan, info data atlet, info 
data klub, info pengurus, kemudian menu pendaftaran 
mempunyai submenu : pendaftaran atlet, pendaftaran klub, 
info pendaftaran atlet dan klub, dan  menu tentang dan menu 
login. Berikut antarmuka halaman home pengguna umum 
sebagai berikut : 
 
Gambar. 10 Antarmuka Halaman Pengguna Umum 
B. Antarmuka Halaman Pendaftaran Atlet 
Halaman pendaftaran atlet merupakan halam registrasi 
untuk atlet yang baru masuk kepengurusan  PTMSI 
Kalimantan Barat. Berikut antamuka halaman form 
pendaftaran atlet : 
 
Gambar. 11 Antarmuka Form Pendaftaran Atlet 
 
C. Antarmuka Form Pendaftaran Klub 
Halaman pendaftaran klub merupakan halam registrasi 
untuk klub yang baru masuk kepengurusan  PTMSI 
Kalimantan Barat. Berikut antamuka halaman form 
pendaftaran klub : 
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Gambar. 12 Antarmuka Form Pendaftaran Klub 
D. Antarmuka Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman untuk masuk aplikasi 
pengolahan data PTMSI Kalimantan Barat dengan 
memasukan email dan password. Berikut antarmuka halaman 
login. 
 
Gambar. 13 Antarmuka Halaman Login 
E. Antarmuka Halaman Pengurus Provinsi 
Pada halaman pengurus provinsi terdapat beberapa menu, 
antara lain menu beranda, menu daerah, menu pengurus, menu 
inventaris, menu info ptmsi, menu pertandingan, menu 
peringkat, menu verifikasi klub pendaftar, menu profil, menu 
ganti kata sandi, dan keluar/logout. 
 
Gambar. 14 Antarmuka Halaman Pengurus Provinsi 
 
F. Antarmuka Halaman Pengurus Kab/Kota 
Halaman pengurus kab/kota merupakan halaman admin 
pengurus setiap kab/kota yang terdaftar dalam kepengurusan 
PTMSI Kalimantan Barat. Pada halaman ini terdapat beberapa 
menu, antara lain menu klub, menu profil, menu ganti kata 
sandi, dan menu untuk keluar/logout. 
 
Gambar. 15 Antarmuka Halaman Pengurus Kab/Kota 
G. Antarmuka Halaman Admin Klub 
Halaman pengguna klub merupakan halaman pengguna 
klub disetiap kab/kota yang ada di wilayah Kalimantan Barat. 
Halaman ini memiliki beberapa menu, antara lain menu 
beranda dan menu atlet memiliki submenu: verifikasi 
pendaftaran atlet dan data atlet, menu profil dan ganti kata 
sandi, dan menu keluar/logout. 
 
Gambar. 16 Antarmuka Halaman Admin Klub 
H. Antarmuka Halaman Atlet 
Halaman pengguna atlet merupakan halaman pengguna 
atlet disetiap kab/kota yang ada di wilayah Kalimantan barat. 
Halaman ini memiliki beberapa menu di antaranya: menu 
beranda, menu cari klub (khusus atlet yang ditolak dan 
dikeluarkan ari klub) menu profil, menu ganti kata sandi, dan 
menu keluar/logout. 
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Gambar. 17 Antarmuka Halaman Atlet 
I. Pengujian Black Box 
     Pengujian dengan metode Black Box pada perangkat lunak 
dilakukan untuk menguji kesesuaian antara masukan dengan 
hasil yang ditampilkan pada aplikasi. Berikut ini adalah hasil 
dari pengujian perangkat lunak dengan metode Black Box 
yang telah dilakukan. 
TABEL I 
PENGUJIAN HALAMAN LOGIN PENGGUNA 
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Fungsi Contoh Hasil Keterangan 
mengisi semua 
kolom inputan 
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J. Kuesioner Penggunaan Aplikasi 
Pengujian dengan pengisian kuesioner penggunaan aplikasi 
dilakukan pada tanggal 14 - 15 Juli 2018 di sekretariat 
Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan 
Barat. Pengujian dilakukan terhadap 15 responden kepada 
anggota pengurus provinsi, pengurus kab/kota dan ketua klub 
yang masuk dalam kepengurusan PTMSI Kalimantan Barat. 
TABEL IV 
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K. Uji Validitas Kuesioner Penggunaan Aplikasi 
Setiap penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
metode angket atau kuesioner perlu dilakukan uji validitasnya. 
Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau 
kesesuaian kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data 
dari para responden. Uji Validitas Product Momen Pearson 
Correlation menggunakan prinsip mengkorelasikan atau 
menghubungkan antara masing-masing skor item dengan skor 
total yang diperoleh dalam penelitian. Berikut rangkuman 
hasil uji validitas pada tabel dibawah ini. 
 TABEL V 
HASIL UJI VALIDASI MENGGUNAAN SPSS 
 
rtabel (0.05, 15) = 0.5140 
Dari hasil uji validitas pada Tabel V maka dapat 
disimpulkan bawah pertanyaan 1 sampai dengan pertanyaan 8 
bernilai valid karena rhitung > rtabel. 
L. Uji Realibilitas Kuesioner Penggunaan Aplikasi 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS versi 20 dengan menggunakan metode 
Alpha Cronbach’s. berikut hasil screenshoot uji realibilitas 
kuesioner penggunaan aplikasi. 
 
Gambar. 18 Hasil Pengujian Realibilitas Menggunakan SPSS 
M. Pengujian Kuesioner Perbandingan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
metode mencari interval nilai presentasi Likert maka 
didapatkan hasil jawaban dari seluruh responden sebagai 
berikut. 
TABEL VI 
HASIL UJI KUESIONER PERBANDINGAN 
 
N. Analisis Hasil Pengujian 
Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah 
dilakukan pada aplikasi pengolahan data pada PTMSI 
Kalimantan Barat berbasis website dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi sudah berjalan seperti yang diharapkan. Aplikasi 
mampu menampilkan keluaran yang sesuai dengan masukan 
pengguna karena proses pengolahan masukan dan keluaran 
data yang dilakukan oleh sistem berjalan dengan baik. 
Pengujian kuesioner dilakukan dengan 2 jenis, yaitu 
kuesioner penggunaan aplikasi dan kuesioner perbandingan. 
Hasil perhitungan kuesioner penggunaan aplikasi dan hasil 
perhitungan kuesioner perbandingan dihitung dengan 
menggunakan metode mencari interval nilai persentase Likert. 
Hasil total nilai persentase Likert pada pengujian kuesioner 
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penggunaan aplikasi adalah 95%, sedangkan hasil total nilai 
persentase Likert pada pengujian perbandingan adalah 
100,00%. Hal ini berarti responden menyatakan setuju bahwa 
aplikasi pengolahan data pada Persatuan Tenis Meja Seluruh 
Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat berbasis website yang 
dibangun dapat memperbaiki permasalahan terkait penyajian 
informasi dan pengolahan data yang dilakukan secara online 
dengan menggunakan komputer/laptop maupun perangkat 
mobile sehingga dapat membantu, mempermudah, 
mendukung, dan mengatasi masalah pengolahan data serta 
penyajian informasi agar menjadi lebih efektif dan efisien. 
V. KESIMPULAN 
Adapaun kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul 
“Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Data Pada Persatuan 
Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Kalimantan Barat 
Berbasis Web” yang telah dilakukan adalah aplikasi 
pengolahan data pada Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia 
(PTMSI) Kalimantan Barat berbasis website yang berhasil 
dibangun serta dapat dimanfaatkan sebagai pusat 
penyimpanan data dan juga sebagai media untuk melakukan 
pengolahan data dan penyajian informasi. 
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